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Informasi artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Tidak tersedianya instrumen penﬂaian kinerja yang layak digunakan (Valid,
Dikirim 27 Desember 2019 reliabel dan praktis) untuk mengukur hasil belajar siswa terutama pada
Direvist 05 Februari 2020 materi respirasi hewan, menyebabkan guru hanya melakukan penilaian
Diterima 03 Maret 2020 kognitif dan afektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
Dipublikasi 07 April 2020 instrument penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana yang
Kata kunci: valid, reliabel dan praktis. Penelitian ini menggunakan model penelitian
Instrumen penilaian, kinerja, pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Validitas diperoleh
keterampilan, respirometer dari hasil penilaian dua validator, reliabilitas dihitung menggunakan rumus
sederhana Spearman Brown yang dibantu dengan SPSS 24, sedangkan kepraktisan

instrumen dilihat dari keterlaksanaannya. Berdasarkan modus kategori
validitas maka disimpulkan hasil validasi instrumen penilaian keterampilan
kinerja membuat respirometer sederhana memiliki kategori valid dengan
reliabilitas instrumen 0,96 sehingga dikategorikan reliabel, dan kepraktisan
berdasarkan penilaian pengamatan sebesar 96,88%, dan angket guru

sebesar 91,67% sehingga dikategorikan praktis.

ABSTRACT
Keywords: The development of skills performance laboratory assessment making
Assessment istrument, the simple respirometer instrument. The unavailabiity of appropriate
performance, skills, simple performance appraisal instruments (valid, reliable and practical) ro
respirometer measure student learning outcomes, especially on animal respiration

material, causes teachers to only conduct cognitive and affective
assessments. The purpose of this study is to produce a performance
apprarsal instrument to make a simple, reliable and practical respirometer.
This study uses a development model developed by Borg & Gall. Validity
was obtained from the results of the assessment of two validators,
reliability was calculated using the Spearman Brown formula which was
assisted with SPSS 24, while the practicality of the instrument was seen
from 1ts implementation. Based on the validity category mode, it was
concluded that the results of the validation of the performance skills
assessment instrument made the respirometer simply have a valid category
with an instrument reliability is 0.96 so that it was categorized as reliable,
and practicality was based on an observer's assessment is 96.88%, and the

teacher questionnaire is 91.67% so that it was categorized as practical.
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PENDAHULUAN

Kurikulum yang digunakan oleh pendidikan Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013, yang menekankan
pada pembelajaran siswa aktif atau yang lebih dikenal dengan konsep student center. Konsep ini dikembangkan
berdasarkan pendekatan konstruktivisme yang didasarkan kepercayaan bahwa siswa dapat membangun
pemahamannya sediri (Nirwana, 2013). Kegiatan pembelajaran menggunakan konsep student center, siswa
diberikan kebebasan untuk menggali atau membangun pemahamannya sendiri dengan guru yang betindak sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran tersebut (Ramadhani, 2017). Menurut Yulianti (2017) pembelajaran
yang dilakukan dengan memberikan ruang bagi pesera didik membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengalaman nyata merupakan cara yang efektif untuk melatih pesera didik berpikir kritis dan analistis. Dengan
demikian, hal tersebut dapat meningkatkan pemahamannya tentang suatu konsep yang berdampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik itu sendiri.

Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dapat diukur dengan beberapa jenis penilaian. Pada
umumnya terdapat 3 jenis penilaian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu penilaian kognitif,
afektif dan kinerja (psikomotorik), tetapt dalam proses pembelajaran yang ada umumnya penilaian yang
dilakukan oleh guru lebih terfokuskan pada penilaian kognitif dan afektif bahkan beberapa guru tidak melakukan
penilaian kinerja (Oktriawan er al, 2015). Selain itu, hasil penelitian Novalia er al (2015) juga mengungkap
bahwa pada umumnya guru hanya menilai peserta didik dengan mengamati keaktifannya ketika bertanya,
menyampaikan pendapat maupun kerjasamanya. Supahar et al (2017) juga menambahkan bahwa guru menilai
siswa dengan cara memberikan nilai tinggi kepada siswa aktif, nilai rendah kepada siswa pasif dan memberikan
nilai sedang kepada siswa yang antara aktif dan pasif. Menurut Rahmawan er a/ (2016) guru tidak melakukan
penilaian kinerja karena guru tidak memahami cara pembuatan dan penggunaan instrumen penﬂaian kinerja
tersebut. Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru biologi, diketahui bahwa penilaian hasil belajar siswa
terhadap materi-materi pembelajaran biologi terutama materi respirasi hewan, hanya dilakukan menggunakan
penilaian kognitif dan afektif, sedangkan penilaian kinerja tidak dilakukan. Beberapa guru menyatakan hal
tersebut dikarenakan ketidakpahaman pembuatan dan penggunaannya serta tidak tersediannya mstrumen
penilaian kinerja pada materi respirasi hewan yang dapat digunakan.

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan penelitian untuk menghasilkan sebuah instrumen penilaian
keterampilan kinerja yang dapat menilai dengan tepat kemampuan dan keterampilan siswa pada materi respirasi
hewan, seperti instrumen penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana yang dapat digunakan untuk
mengukur kecepatan pernafasan pada hewan. Dengan adanya instrumen penilaian berbasis kinerja, siswa
diharapkan mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dan dipersiapkan sesuai dengan panduan penilaian.
Menurut Kurniawan (2013) membuat dan menggunakan alat-alat laboratorium sebagai media pembelajaran
memiliki dampak positif bagi siswa, dimana pembuatan dan penggunaan alat tersebut dapat meningkatkan
ketuntasan kelas sebesar 78,04% pada siklus I dan siklus IT sebesar 97,56%.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait pengembangan instrumen
penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
seperangkat instrumen penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana yang valid, reliabel dan praktis,
sehingga dapat digunakan untuk mengukur keterampilan kinerja siswa dalam membuat alat respirometer
sederhana pada proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil telaah yang telah dilakukan, peneliti menemukan
bahwa belum ada penelitian pengembangan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana dari
bahan daur ulang. Penelitian yang dilakukan oleh Sholikah er a/ (2018) hanya mengembangkan respirometer
sederhana yang dapat dibuat dari bahan-bahan daur ulang, belum ada penelitian pengembangan instrumen
penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana dari bahan-bahan daur ulang yang dikategorikan valid,
reliabel dan praktis, sehingga dapat digunakan untuk mengukur keterampilan kinerja siswa dalam membuat alat
respirometer sederhana pada proses pembelajaran di kelas.

METODE PENELITTIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Salirawati
(2011). Berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan tersebut, peneliti melakukan penyederhanaan dan
pembatasan tahapan pengembangan menjadi empat tahapan. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Salirawati
(ZOI I) yang menyarankan dalam penelitian tesis dan disertasi, penelitian dibatasi dalam skala kecil termasuk
kemungkinan untuk membatasi langkah penelitian. Penelitian pengembangan ini terdapat beberapa tahapan
dilaksanakan yaitu pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk validasi dan uji coba.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Hang Tuah 4 Surabaya tahun
ajaran 2019 /2020. Adapun sampel pada penelitian ini adalah siswa XI IPA SMA Hang Tuah 4 Surabaya yang
berjumlah 32 orang yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Penentuan Sampel pada
penelitian it menggunakan teknik random samp/mg.

Instrumen Penelitian

Penelitian pengembangan mstrumen penﬂaian kinerja membuat alat respirometer sederhana ini memiliki
dua instrumen penelitian yaitu lembar validasi dan lembar obeservasi. Lembar validasi diberikan kepada dua
orang validator yang dipilih. Penentuan validator ditetapkan berdasarkan keahliannya di bidang biologi dan
evaluasi pembelajaran biologi, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengamati kinerja siswa pada saat
penggunaan instrumen penilaian keterampﬂan kinerja membuat alat respirometer sederhana.

Prosedur Penelitian

Tahapan pengembangan instrumen penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana yaitu
melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen penilaian kinerja keterampilan
penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana, membuat instrumen penilaian kinerja membuat alat
respirometer sederhana. Adapun instrumen penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana yang
dikembangkan terdiri atas LKPD, lembar observasi dan rubrik penilaian, melakukan validasi dan revisi, dan
melakukan uji coba terbatas.

Teknik Analisis Data

Validitas diperoleh dari penilaian yang diberikan dua validator kemudian dibandingkan dengan kriteria
kevalidan yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Riduwan (2013) yaitu setiap kriteria dinyatakan valid apabila
mencapai inteval skor 2.60 <P< 5.00. Reliabilitas dihitung menggunakan rumus Spearman Brown yang dibantu
dengan SPSS 24, instrumen dikatakan reliabel jika memiliki skor > 0,70 (Widoyoko, 2016). Kepraktisan
instrumen dilihat dari keterlaksanaannya, dimana keterlaksanaan dilihat dari kategori keterlaksanaan menurut
Ratumanan & Laurens (2011) instrumen dikatakan terlaksana dengan baik jika rentang skor keterlaksanaannya
1.01-2.00. Perhitungan kepraktisan menggunakan rumus yang diadaptasi dari Widoyoko (2014) yaitu jumlah
aspek yang terlaksana dibagi jumlah keseluruhan aspek yang diamati. Instrumen memiliki derajat kepraktisan
yang baik, jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapai adalah praktis (60 <P< 80) (Widoyoko, 2014).

HASIL PENELITIAN

Hasil validasi para pakar terhadap terhadap instrumen penilaian keterampilan  kinerja membuat
respirometer sederhana (draf I) dikategorikan valid. Analisis hasil validasi instrumen penilaian keterampilan
kinerja membuat respirometer sederhana (draf I) disajikan pada Tabel I. Berdasarkan Tabel I. terdapat 16 aspek
yang dinilai oleh 2 orang validator dengan modus kategri valid, dengan demikian maka disimpulkan bahwa
instrumen penilaian keterampilan kinerja membuat respirometer valid untuk digunakan.

Reliabilitas instrumen penilaian keterampilan kinerja membuat respirometer sederhana dianalisisnya
menggunakan metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan total skor ganjil lawan genap,
penghitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS 24. Soal dikatakan reliabel, jika skor reliabilitasnya >
0,70 (Widoyoko, 2016). Adapun reliabilitas instrumen penilaian keterampilan kinerja membuat respirometer
sederhana disajikan pada Tabel 2.

Instrumen penilaian kinerja terdiri atas tugas kinerja dalam bentuk LKPD, lembar pengamatan dan rubrik
penilaian. Lembar pengamatan berisi kriteria-kriteria yang merupakan soal dalam instruen penilaian kinerja.
Berdasarkan Tabel 2. diketahui soal instrumen penﬂaian kinerja keterampﬂan membuat respirometer sederhana
memperoleh skor 0,96 sehingga dikategorikan reliabel.

Kepraktisan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana dilihat dari keterlaksanaannya
dalam proses pembelajaran dan hasil angket guru. Terdapat empat (4) orang dan satu (1) orang guru biologi
yang menilai keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana. Instrumen penﬂaian
keterampilan kinerja membuat respirometer sederhana tersebut dinilai kepraktisannya dalam dua aspek yaitu
meyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dan membuat alat respirometer sederhana dengan menggunkan
alat dan bahan yang telah disiapkan serta mengikuti langkah-langkah cara membuat respirometer sederhana pada
LKPD yang telah diberikan. Penelitian ini siswa juga menggunakan alat respirometer sederhana yang telah
dibuat, sehingga siswa dapat mengetahui apakah respirometer sederhana yang dibuat dapat digunakan atau tidak.
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Tabel I. Hasil validasi instrumen penilaian keterampilan kinerja membuat respirometer sederhana

No. Aspek penilaian Rerata Kategori
Aspek materi
1 Kesesuaian konsep dasar 4,50 Valid
2 Relevan dengan kompetensi kinerja siswa 5,00 Sangat valid
3 Kebenaran tahapan membuat respirometer sederhana 4,50 Valid
4 Kesesuaian alat dan bahan yang digunakan 5,00 Sangat valid
Aspek konstruk
1 Menyajikan lembar tugas 4,00 Valid
2 Menyajikan lembar observasi 4,00 Valid
3 Menyajikan rubrik penilaian 3,00 Cukup valid
Aspek pembelajaran
1 Mendorong rasa ingi tahu siswa 4,00 Valid
2 Meningkatkan kreatifitas siswa 4,00 Valid
3 Mendorong terjadinya interaksi antar siswa 4,50 Valid
4 Mendorong siswa mempelajari dan menemukan 4,50 Valid
pengetahuannya sendiri
5 Mendorong siswa belajar secara berkelompok 4,50 Valid
Aspek kebahasaan
1 Kesesuaian bahasa 4,00 Valid
2 Kelugasan bahasa 4,50 Valid
3 Ketepatan istilah 4,00 Valid
4 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 4,00 Valid

Tabel 2. Reliabilitas soal instrumen penilaian keterampilan kinerjalaboratorium biologi
No. Instrumen penilaian Nilai Split-half Kategori

1 Instrumen penilaian keterampilan kinerja 0,96 Reliabel

membuat respirometer sederhana

Tabel 3. Keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana

No. Aspek penilaian Rerata Kategori Kepraktisan Kategori
keterlaksanaan (%) kepraktisan
1 Menyiapkan alat dan bahan 2,00 Sangat baik 100 Sangat praktis
2 Membuat respirometer sederhana 1,94 Sangat baik 96,88 Sangat praktis
Rerata 1,97 Sangat baik 98,44 Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer
sederhana dikategorikan terlaksana dengan sangat baik berdasarkan modus kategori keterlaksanaan (Ratumanan
& Laurens, 2011). Berdasarkan data tersebut diketahui persentase kepraktisan instrumen penilaian kinerja
respirometer sederhana pada aspek menyiapkan alat sebesar 100%, sedangkan aspek membuat respirometer
sederhana sebesar 96,88% dengan kategori sangat praktis, dengan demikian diketahui bahwa instrumen penilaian
kinerja membuat respirometer sederhana sangat praktis untuk digunakan dengan rerata persentase kepraktisan
sebesar 98,44% (Widoyoko, 2014). Selain menggunakan lembar pengamatan kepraktisan instrumen penilaian
kinerja membuat respirometer sederhana juga dapat dilihat dari hasil angket guru. Adapun hasil angket guru pada
keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4. diketahui aspek kesesuaian konsep dan instrumen penilaian kinerja, aspek
kemudahan menggunakan, dan aspek biaya memperoleh skor 100% sehingga dikategorikan sangat praktis,
sedangkan aspek waktu yang digunakan memperoleh skor 66,67% dikategorikan praktis (Widoyoko, 2014—).
Berdasarkan modus dari kategori kepraktisan aspek—aspek instrumen penilaian kinerja membuat respirometer
sederhana pada angket guru maka instrumen tersebut dikategorikan sangat praktis dengan persentase 91,67%.
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Tabel 4. Hasil angket guru pada keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respiromer sederhana

No. Aspek Penilaian guru Kategori Kepraktisan (%) Kategori

1 Kesesuatan konsep dan 2 Sangat baik 100 Sangat praktis
instrumen penilaian kinerja

2 Waktu yang digunakan 1,33 Baik 66,67 Praktis

3 Kemudahan menggunakan 2 Sangat baik 100 Sangat praktis

4 Biaya 2 Sangat baik 100 Sangat praktis
Rerata 1,83 Sangat baik 91,67 Sangat praktis

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil telaah dan penilaian para validator terhadap instrumen penilaian kinerja siswa membuat
respirometer sederhana, diketahui validasi materi instrumen penilaian kinerja keterampilan siswa membuat
respiometer sederhana kategori valid berdasarkan modus kategori kevalidan (Tabel I). Validitas materi
mstrumen penilaian merupakan sebuah konsep pembuatan mstrumen penﬂaian yang menekankan pada aspek
sejauh mana instrumen penilaian yang dibuat bisa menjadi representatif dari materi-materi yang diajarkan atau
dalam kata lain, validitas materi mengukur derajat kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur cangkupan
substansi elemen yang ingin diukur (Arikunto, 2013). Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Bashooir &
Supahar (2017) yang menyatakan bahwa validitas materi instrumen penilaian mencerminkan aspek atau
karakteristik yang hendak diukur. Sebuah instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas matei jika mengukur
tujuan khusus yang sejajar atau sama dengan materi yang telah diberikan (Arikunto, 2013). Instrumen penilaian
keterampilan kinerja membuat resirometer sederhana yang dikembangkan dikategorikan valid dari segi materi
karena langkah-langkah penyusunanya telah mengacu pada penyusunan instrumen penilaian non tes (Arifin,
201T) diantaranya penyusunan kisi-kisi tes, menulis butir soal berdasar kisi-kisi dan kaidah penulisan soal,
menyusun pedoman penskoran, validasi dan uji coba butir soal, perbaikan butir berdasarkan hasil uji coba.

Widoyoko (2016) juga berpendapat bahwa untuk memperoleh mstrumen penilaian yang valid maka
penyusunan instrumen tersebut harus berdasarkan tujuan awal instrumen tersebut dibuat, sehingga tidak
menyebabkan ketidaktepatan pengukuran dan ketidakakuratan penilaian. Hal tersebut juga didukung oleh
pernyataan Arikunto (2013) menyatakan bahwa sebuah butir instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas
materi jika mengukur tujuan khusus tertentu yang sama atau sejajar dengan materi yang diberikan. Penyusunan
instrumen penilaian kinerja tujuan khusus tersirat didalam langkah-langkah keterampilan siswa yang dapat dinilai
dengan mengamati proses kinerja tertentu atau produk dari kinerja tertentu (Rahmawan er af, 2017).

Hasil telaah dan penilaian para validator terhadap instrumen penilaian kinerja keterampilan siswa
membuat alat laboratorium respirometer sederhana diketahui validasi konstruk memperoleh kategorikan valid
(Tabel T). Validitas konstruk instrumen penilaian merupakan validitas yang menunjukan bagaimana isi suatu
instrumen penilaian sesuai konsep yang seharusnya menjadi isi instrumen penilaian tersebut atau konstruksi
teoritis yang menjadi landasan disusunnya instrumen penilaian tersebut (Bashooir & Supahar, 2018). Suatu alat
evaluasi dikatakan memiliki validitas konstruk jika butir-butir pertanyaan mengukur tujuan khusus yang telah
ditetapkan (Nur, 2015). Menurut Bashooir & Supahar (2018) validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu
alat ukur dikatakan valid apabila cocok atau sesuai dengan konstruksi teoritik. Menurut Widoyoko (2013)
sebuah butir instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas konstruk jika butir-butir instrumen penilaian yang
dikembangkan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pernyatan ini juga didukung oleh pendapat Widoyoko (2014) yang menyatakan bahwa sebuah intrumen
memiliki validitas konstruk jika kualitas instrumen tersebut sudah dapat menggambarkan konstruksi teoritis
suatu konsep tertentu. Oleh karena itu, validitas konstruk sebuah instrumen penilaian hanya dapat diperoleh
melalui penelaahan para ahli atau pakar (experr judgement) (Yusup, 2018). Hasil validasi dari para pakar
(validator) menyatakan bahwa instrumen penilaian kinerja keterampilan membuat respirometer sederhana yang
dikembangkan memiliki validitas konstruk yang dikategorikan valid. Hal ini didukung oleh pernyataan Bashooir
& Supahar (2018) yang menyatakan bahwa instrumen penilaian kinerja yang memiliki validitas konstruk adalah
instrumen penilaian kinerja yang terdiri atas lembar tugas kinerja, rubrik penilaian, dan lembar pengamatan
(rating skale atau check list). Lembar tugas kinerja berisikan tugas kinerja yang akan dinilai proses, produk akhir
ataupun keduanya, rubrik penﬂaian berisikan pedoman untuk menilai kinerja siswa, dan lembar pengamatan
berisikan kriteria penilaian.
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Hasil telaah dan penﬂaian para validator terhadap mstrumen penilaian kinerja siswa membuat
respirometer sederhana, diketahui validasi aspek pembelajaran instrumen penilaian kinerja keterampilan siswa
membuat respiometer sederhana memperoleh kategori valid berdasarkan modus kategori kevalidan (Tabel I).
Instrumen penilaian kinerja merupakan nstrumen penilaian yang menilai atau mengukur kinerja siswa baik
proses kinerja, produk kinerja maupun keduanya. Sebuah instrumen penﬂaian dikatakan memiliki validitas
pembelajaran jika instrumen tersebut dapat memotivasi, meningkatkan kreatifitas serta dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang suatu pokok bahasan tertentu (Bashooir & Supahar, 2018). Hal tersebut juga
diperkuat oleh pernyataan Yusup (2018) bahwa instrumen penﬂaian dikatakan memiliki validitas pembelajaran
jika butir-butir instrumen penilaian yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga
siswa dapat menemukan pemahamannya sendiri terhadap konsep atau bahasan yang dinilai. Berkenaan dengan
penilaian kinerja siswa agar diperoleh validitas pembelajaran maka prosedur penyusunan instumen penilaian
kinerja yang harus ditempuh adalah menetapkan tujuan khusus berupa kompetensi yang akan dinilai yang
disesuaikan tingkat perkembangan siswa dan sebisa mungkin kinerja yang akan dinilai mengandung novasi-
inovasi baru atau merupakan aplikasi aau penerapan dari konsep-konsep pembelajaran yang telah dipelajari
sehingga dapat merangsang kreatifitas siswa dalam belajar, dan menvisualisasikannya dalam kisi-kisi penulisan
soal, dan membandingkan setiap butir soal dengan kisi-kisi penulisan soal yang telah ditetapkan. Apabila
penyusunan instrumen penﬂaian kinerja didasarkan pada hal tersebut maka validitas pembelajaran nstrumen
penilaian tersebut dapat dipertanggungjawabkan (Bashooir & Supahar, 2018). Selain itu juga didasarkan pada
pendapat para ahli yang bersangkutan, apakah instrumen penilaian tersebut telah memenuhi validitas
pembelajaran. Yusup (2018) menyatakan bahwa penﬂaian para pakar terhadap item-item instrumen penﬂaian
juga merupakan suatu alat tolak ukur apakah instrumen penilaian tersebut memiliki validitas aspek pembelajaran
yang dikategorikan baik, sehingga instrumen penilaian tersebut dapat digunakan di lapangan.

Hasil validasi instrumen penilaian kinerja keterampilan siswa membuat respirometer sederhana disajikan
pada Tabel 1. Berdasarkan modus kevalidan diketahui bahwa instrumen penilaian kinerja membuat respirometer
sederhana valid untuk digunakan. Validitas kebahasaan merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
kelayakan suatu instrumen penilaian. Menurut Usmeldi er al (2017) bahasa merupakan salah satu faktor
penentu kelayakan suatu instrumen, bahasa yang baik mampu meningkatkan proses dan hasil belajar, kreatifitas,
kerja sama dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen penilaian yang digunakan dalam
proses pembelajaran umumnya terdiri atas tes dan non-tes yang penggunannya dilakukan dengan menyesuaikan
belajar siswa yang hendak diukur (Abdias er al, 2019). Berdasarkan fungsi instrumen penilaian yang digunakan
sebagai alat ukur dalam mengukur hasil belajar siswa tersebut, maka instrumen penilaian harus baik atau layak
digunakan sehingga dapat menjadi alat penilai yang dapat memberikan penilaian secara tepat. Tujuan tersebut
tidak dapat dicapai dengan instrumen penilaian yang buruk. Menurut Arikunto (2013) salah satu faktor yang
mengakibatkan sebuah instrumen penilaian memiliki kualitas yang buruk adalah penulisan soal-soal (7rem
writing), yang merupakan hal penting dalam penyampaian tujuan maupun aspek-aspek yang akan dinilai karena
kegagalan atau kesalahan dalam hal ini dapat berakibat fatal, dimana kesalahan penulisan atau pemilihan kalimat
dapat berakibat pada validitas maupun reliabilitas sebuah tes. Amarila (2014) menjelaskan bahwa bahasa
merupakan salah satu faktor penting yang harus dianaisis setepat mungkin penggunaannya agar tidak menjadi
hambatan dalam proses penilaian. Oleh sebab itu, sangat disarankan agar bahasa yang digunakan dalam
penyusunan suatu instrumen penilaian adalah bahasa yang komunikatif atau mudah dipahami. Widoyoko (2013)
juga menambahkan bahwa bahasa yang baik digunakan dalam instrumen penilaian adalah bahasa yang efektif
karena memuat gagasan-gagasan yang mudah diterima dan diungkapkan kembali, sesuai dengan kaidah
kebahasaan, secara tertulis maupun terucap.

Perhitungan reliabilitas instrumen penilaian kineja membuat respirometer menggunakan rumus Split-Half
Spearman Brown. Instrumen penilaian membuat respirometer sederhana dikatakan memiliki reliabilitas jika hasil
perhitungannya memenuhi suatu batas reliabiltas. Menurut Widoyoko (2016) batas minimal reliabilitas suatu
instrumen adalah 0,70. Perhitungan reliabilitas soal instrumen penilaian kinerja laboratorium biologi,
menggunakan program SPSS 24. Hasil perhitungan reliabilitas soal instrumen penilaian kinerja membuat alat
respirometer sederhana memperoleh kategori reliabel, dimana instrumen penilaian kinerja membuat alat
respirometer sederhana memperoleh skor 0,96 > 0,70. Reliabilitas disebut juga kehandalan atau keajegan,
dimana reliabilitas mengarah kepada keakuratan dan ketepatan dari suatu alat ukur dalam suatu prosedur
pengukuran (Bashooir & Supahar, 2018). Koefisien reliabilitas mengindikasikan adanya stabilitas skor yang
didapatkan oleh individu, yang merefleksikan adanya proses pemberian skor. Skor disebut stabil bila skor yang
didapat pada suatu waktu dan pada waktu yang lain hasilnya relatif sama. Menurut Khumaedi (2012)

menyatakan bahwa reliabilitas sangat penting didalam suatu penelitian terutama penelitian pengembangan alat
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evaluasi karena dapat menjadi tolak ukur terhadap konsistensi hasil pengukuran. Pendapat tersebut didukung
oleh pernyataan Arikunto (2013) yang mengungkapkan bahwa sebuah alat evaluasi dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi apabila dapat memberikan hasil yang tetap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas pada dasarnya merupakan ketetapan atau derajat konsistensi performansi relatif dari individu yang
dikenai tes ketika diberikan tes yang sama secara berulang atau tes yang paralel. Tujuan utama mengujt reliabilitas
sebuah instrumen penilaian adalah untuk mengetahui tingkat ketepatan dan keajegan instrumen penilaian.

Teknik reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik konsistensi internal (Znrernal-
Cons[stency), dimana teknik int hanya menggunakan satu bentuk tes yang dilakukan hanya sekali saja pada
sekelompok subjek ( s[ng]e—tnla] administration ) Teknik konsistensi internal (]n[ema/—Consisl’enC}/) merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah efek bawaan tes sebelumnya (Khumaedi, 2012). Menurut
Arikunto (2013) pendekatan reliabilitas konsistensi internal memiliki fungsi penting yaitu menganalisis
konsistensi antar bagian tertentu atau secara menyeluruh dan setelah skor dari setiap item diperoleh akan dibagi
menjadi beberapa belahan, bisa dua belahan, tiga belahan dan bahkan belahan sebanyak item. Membelah tes
prinsipnya adalah mengusahakan agar antar belahan memiliki jumlah item sama banyak, taraf kesulitan seimbang,
isi sebanding, dan memenuhi ciri-ciri paralel. Bentuk dan sifat alat ukur serta banyaknya belahan yang dibuat
akan menentukan teknik perhitungan koefisien reliabilitasnya. Berdasarkan data hasil reliabilitas dan teknik
reliabilitas yang digunakan dalam mengukur reliabilitas bahwa instrumen penilaian kinerja laboratorium biologi
yang dikembangkan, maka disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana
dikategorikan reliabel baik dari sisi reliabilitas soal maupun reliabilitas instrumen tersebut, sehingga instrumen
penilaian kinerja membuat respirometer sederhana layak digunakan.

Penilaian kepraktisan trumen penilaian kinerja keterampilan membuat respirometer sederhana yang
telah dikembangkan dianalisis dari keterlaksanaan instrumen tersebut pada saat uji coba. Keterlaksanaan
instrumen penilaian kinerja keterampilan membuat respirometer sederhana didasarkan pada hasil penilaian dan
pengamatan empat orang pengamat yang akan mengamati dan menilai semua tahapan pada ntrumen penilaian
kinerja membuat respirometer sederhana dan angket guru. Berdasarkan hasil pengamatan keempat pengamat
diketahui keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana memperoleh kategori
sangat baik, hal ini dapat dilihat dari modus kategori keterlaksanaan pada Tabel 3. Berdasarkan analisis data
keterlaksanaan yang diperoleh maka diketahui presentase kepraktisan instrumen penilaian kinerja membuat
respirometer sederhana sebesar 97,22% dengan kategori sangat praktis (Widoyoko, 2013).

Keterlaksanaa instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana diamati dan dinilai dalam
beberapa tahapan diantaranya menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat respirometer
sederhana dan membuat respirometer sederhana. Persentase keterlaksanaan tahapan menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan untuk membuat respirometer sebesar 100% sehingga dapat dikatakan tahap menyiapkan
alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat respirometer sederhana terlaksana dengan sangat baik.
Tahap selanjutnya adalah tahap menggunakan alat dan bahan untuk membuat respirometer sederhana, persentase
keterlaksanaan tahap ini sebesar 96,88% sehingga dapat disimpulkan tahap menggunakan alat dan bahan untuk
membuat respirometer sederhana terlaksana dengan sangat baik. Keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja
membuat respirometer sederhana juga dilihat dari hasil angket guru. Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa
pelaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana menurut penilaian guru pada aspek
kesesuaian konsep dan instrumen penilaian kinerja, aspek kemudahan menggunakan, dan aspek biaya
memperoleh skor 100% sehingga dikategorikan sangat praktis, sedangkan aspek waktu yang digunakan
memperoleh skor 066,67% dikategorikan praktis (Widoyoko, 2013). Berdasarkan modus dari kategori
kepraktisan aspek-aspek instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana pada angket guru maka
instrumen tersebut dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan keempat
pengamat dan angket guru maka disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja membuat respirometer
sederhana sangat praktis untuk digunakan

Aspek kepraktisan merupakan salah satu kriteria dalam menentukan kualitas sebuah alat evaluasi yang
ditinjau dari tingkat kemudahan guru dan siswa dalam menggunakan alat evalusi yang telah dikembangkan. Oleh
karena itu, pengembangan kualitas sebuah alat evaluasi sebaiknya dapat disesuaikan dengan harapan dan
kebutuhan di lapangan. Kepraktisan dalam penelitian pengembangan menurut Rahmawan er al (2016) dapat
dilihat dari keterlaksanaannya dalam keadaan sebenarnya. Menurut Arikunto (2013), instrumen penilaian yang
praktis adalah instrumen penilaian yang mudah digunakan, mudah dilaksanakan, dan dilengkapi dengan
petunjuk—petunjuk yang jelas sehingga dapat diberikan atau diawali oleh orang lain. Mustami (2017) menyatakan
bahwa bahwa kepraktisan sebuah instrumen penilaian dapat dilihat dari beberapa hal antara lain kemudahan
dalam membuat, mempersiapkan, menggunakan, menghitung hasil penilaian dan kemudahan dalam
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menyimpannya. Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan Hartini er al. (2017) yang menyatakan bahwa
instrumen dikatakan memiliki kepraktisan yang baik jika bermanfaat, mudah disimpan dan digunakan serta
memiliki efisiensi waktu yang baik. Menurut Arikunto (2013) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kepraktisan sebuah instrumen penilaian yang meliputi kemudahan mengadministrasi, waktu yang digunakan,
kemudahan menskor, dan kemudahan interpretast dan aplikasi (Arikunto, 2013). Menurut Nur (2015) terdapat
beberapa kriteria untuk mengukur kepraktisan sebuah instrumen penilaian dianataranya: ) keterlaksanaan setiap
proses; 2) biaya yang diperlukan; 3) waktu yang digunakan untuk menyiapkan sebuah instrumen penilaian; 4)
waktu yang diperlukan untuk menyelenggarakan sebuah instrumen penilaian; 5) tingkat kesulitan memeriksa
hasil penilaian mstrumen penilaian; dan 6) tingkat kesulitan dalam interpretasi sebuah instrumen penilaian.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian pengembangan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
penilaian kinerja keterampilan siswa membuat respirometer sederhana yang dikembangkan valid, reliabel dan
praktis. Dengan demikian, maka instrumen penilaian kinerja keterampilan siswa membuat respirometer sederhana
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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